




Dalam video klip ini perempuan digambarkan memiliki sifat-sifat 
maskulin. Sifat maskulin tergambar dari kekuatan secara fisik, agresif, 
rasional, serta keberanian. Sifat kuat secara fisik Rihanna digambarkan 
melalui penggambaran pada saat ia menarik suatu benda yang berat dalam 
video klip ini memperkuat bahwa video klip Rihanna ini mampu 
menampilkan sifat maskulin.  Kemudian adanya sifat agresif yang dimiliki 
Rihanna melalui gambaran penyerangan terhadap laki-laki, mengikat laki-
laki dan persiapan senjata yang seakan menandakan bahwa ia siap untuk 
melakukan suatu tindak penyerangan. Agresif merupakan salah satu sifat 
dari maskulin yang biasanya dimiliki laki-laki.  
Bentuk maskulin selanjutnya digambarkan melalui sifat rasional 
yang dimiliki Rihanna. Ia nampak mampu mengambil suatu keputusan yang 
ia anggap logis untuk mendapatkan apa yang ia inginkan. Kemudian sifat 
maskulin juga digambarkan melalui sifat berani. Sifat berani Rihanna 
nampak pada saat ia mampu bersikap tenang pada saat ia menyembunyikan 
sebuah kejahatan. Dengan sifat berani Rihanna ia mampu untuk 
menyembunyikan kejahatan sehingga tidak ketahuan oleh polisi. Sifat-sifat 
seperti kuat, agresiv, rasional, dan berani merupakan ciri-ciri dari sifat 
maskulin yang biasanya identik dimiliki laki-laki. Perempuan memerlukan 
sifat maskulin untuk bertahan diri maupun melakukan aksi penyerangan 
kembali kepada pihak yang menyerangnya. Sehingga perempuan tidak 
dianggap lemah. Serta pentingnya sifat maskulin kepada perempuan adalah 
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perempuan mendapatkan pekerjaan diluar sektor domestik, yang rata-rata 
didominasi kaum laki-laki. Bila perempuan bekerja pada luar sektor 
domestik mereka tidak akan lagi terus bergantung dengan laki-laki dan akan 
lebih menjadi mandiri, karena mereka dapat memenuhi kebutuhan mereka.  
V.2. Saran 
V.2.1 Saran Akademik 
 Saran bagi peneliti selanjutnya terlebih untuk peneliti yang 
memilih konsentrasi media adalah lebih dalam mengkaji fenomena-
fenomena yang ada pada media khususnya dalam penggambaran 
perempuan, dan gender. Saat ini metode yang digunakan peneliti 
menggunakan semiotika milik Peirce. Peneliti berharap agar peneliti 
selanjutnya mampu menggunakan metode yang berbeda dengan melihat 
dari teks-teks ideologi dari Rolland Barthes. Penelitian ini perlu dilanjutkan 
secara mendetail dengan literatur tambahan agar hasil penelitian ini lebih 
sempurna dalam memandang maskulinitas perempuan dalam kaitannya 
dengan bias gender. 
V.2.2 Saran Praktis  
 Bagi media yang ingin menampilkan perempuan sebagai tokoh 
dalam film, video klip, dan lain sebagainya, baiknya untuk lebih dalam lagi 
melihat realitas sosial yang ada pada saat ini. Sehingga dapat mewujudkan 
penggambaran perempuan dengan menghindari unsur bias gender dalam 
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